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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menidentifikasi  dan  mendeskripsikian
tambahan  jam  kerja  petani  pada  usahatani  padi  organik  dan  menganalisis
pembagian  kerja  antara  laki-laki  dan  perempuan  pada  usahatani  padi  organik.
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan dari hasil kuisioner
dan sekunder  yang diperoleh dari  Badan Pusat  Statistik  (BPS),  BPS Sumatera
Barat,  Lembaga  Sertifikasi  Organik  (LSO)  Sumatera  Barat,  Balai  Penyuluhan
serta  literatur  yang  relevan  dengan  penelitian  ini.  Metode  analisis  data  yang
digunakan  yaitu  analisis  Hari  Kerja  Setara  Pria  (HKSP)  dan  Uji  t-test  untuk
pengujian  hipotesa.  Dari  hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  pertanian  padi
organik berdampak pada peningkatan curahan jam kerja sebanyak 9,8 HKSP/Ha.
Hasil  uji  t-test  didapatkan nilai  signifikan 0,033<0,05 menunjukan terdapatnya
perbedaan rata-rata  curahan  jam kerja  yang signifikan.  Pertanian  organik  juga
berdampak pada peningkatan penggunaan tenaga kerja dalam keluarga sebanyak
13,5  HKSP/Ha.  Curahan  jam kerja  perempuan  juga  meningkat  pada  kegiatan
pengolahan lahan, pemeliharaan dan pengendalian OPT. Penambahan curahan jam
kerja  petani  organik  dialokasikan  pada  tenaga  kerja  laki-laki  dalam keluarga.
Penelitian  ini  merekomendasikan  pertanian  organik  sebaiknya  mampu  lebih
banyak  menyumbang  pendapatan  keluarga  dibandingkan  pertanian  padi
nonorganik  karena  pertanian  organik  lebih  banyak  menyerap  tenaga  kerja  dan
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui kontribusi pertanian organik
terhadap pendapatan total keluarga.
Kata kunci: pertanian organik, tenaga kerja.
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ABSTRACT
The objectives  of  this  study are to  identify  and describe the impact  of
organic farming on the patterns of labor usage in terms of gender, working hour,
and  sources  of  farm  labor.  The  study  uses  primary  data  gathered  using
questionnaire from farmers respondent chosen as samples, and secondary data
from related agencies like Centre of Statistical Bureau (BPS), Provincial Organic
Certifying Agency, and Extension Agency. Labor usage is standardized using unit
man hour and statistical t-test is employed to see the difference in the patterns of
labor  usage  between  organic  farms  and  non-organic  farms.  Results  of  data
analysis shows that organic farms use, on average 9,8 man hours more labor than
non-organics farm. Statistical test confirms that the organic farming labor usage
is  significantly  higher  than labor usage in  non-organic farms.  The study  also
found that organic farming uses more family labor. In terms of gender, female
labor usage is also higher in organic farming particularly for land preparation,
maintenance  and  controlling  pests.  This  study  suggests  that  organic  farming
should have been able to  increase farm income since farming is  not  the only
source of income for the farm family. A further study should clarify how much is
the contribution of organic farming to family income.
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